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ABSTRAK

Rokok elektrik atau vape diluncurkan sebagai pengalihan dari rokok konvensional.
Namun, seiring berjalannya waktu pro dan kontra dari rokok elektrik bermunculan.
Baik dari pengguna rokok elektriknya ataupun dampaknya. Pengguna rokok
elektrik di Indonesia terdiri dari berbagai kalangan usia. Penggunaan rokok
elektrik tersebut sangat mengkhawatirkan. Tujuan literature review ini untuk
mengetahui pengaruh merokok elektrik terhadap penyakit lambung seperti GERD
dan gastritis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian yaitu Systematic
Literature Review (SLR). Pencarian artikel menggunakan kata kunci Rokok
Elektrik, E-Cigarette, Vaping, Gastritis dan GERD. Cakupan artikel yang dipilih
terbitan pada tahun 2019-2024. Analisis menggunakan PICOS : Population
(pengguna rokok elektrik aktif), Intervention (rokok elektrik), Comparison (tidak
ada), Outcome (pengaruh merokok elektrik terhadap penyakit lambung) dan Study
Design (cross sectional, retrospective). Hasil penelitian didapatkan empat artikel
penelitian, dimana didapatkan tiga artikel yang menunjukkan tidak ada hubungan
yang signifikan antara penggunaan rokok elektrik dengan penyakit lambung dan
satu artikel menunjukkan hasil pengguna hanya ganja, hanya nikotin, dan dual
vaper memiliki kemungkinan gejala gastrointestinal yang jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan yang tidak pernah menggunakan. Kesimpulan dari penelitian
ini yaitu rokok elektrik tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penyakit
lambung. Meski demikian adanya tanda gejala pada sistem pencernaan sebagai
manifestasi klinis penyakit lambung harus tetap diwaspadai.

ABSTRACT

Electronic cigarettes or vapes were launched as a diversion from conventional
cigarettes. However, as time goes by the pros and cons of e-cigarettes emerge.
Both from e-cigarette users and their impacts. E-cigarette users in Indonesian
consist of various age groups. The use of e-cigarettes is very worrying. The aim of
this literature review is to determine the effect of e-smoking on gastric diseases
such as GERD and gastritis. This research uses a research method, namely
Systematic Literature Review (SLR). Search for articles using the keywords
Electric Cigarettes, E-Cigarettes, Vaping, Gastritis and GERD. Coverage of
selected articles published in 2019-2024. Analysis using PICOS: Population
(active e-cigarette users), Intervention (e-cigarettes), Comparison (none),
Outcome (effect of e-cigarettes on gastric disease) and Study Design (cross
sectional, retrospective). The results of the study obtained four research articles,
of which three articles showed that there was no significant relationship between
the use of e-cigarettes and gastric disease and one article showed that users of
only marijuana, only nicotine, and dual vapers had a much higher likelihood of
gastrointestinal symptoms compared to who never used. The conclusion from this
study is that electronic cigarettes do not have a significant effect on gastric
disease. However, the presence of signs of symptoms in the digestive system as a
clinical manifestation of gastric disease must still be watched out for.
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PENDAHULUAN

Rokok elektrik atau vape diluncurkan
sebagai pengalihan dari rokok konvensional.
Penggunaan rokok tembakau telah terbukti
berkurang dengan adanya rokok elektrik®.
Namun, seiring berjalannya waktu pro dan
kontra dari rokok elektrik bermunculan. Baik
dari pengguna rokok elektriknya ataupun
dampaknya. Pengguna rokok elektrik di
Indonesia terdiri dari berbagai kalangan usia.
Anak-anak sampai dengan kelompok dewasa
tercatat sudah mulai menggunakan rokok
elektrik. Menurut Riskesdas (2018) pada tahun
2018 di Indonesia pengguna rokok elektrik usia
di bawah 10 tahun adalah sebesar 2,8%,
pengguna rokok elektrik pada kelompok usia
10-14 tahun yaitu sebesar 10,6%, pengguna
rokok elektrik pada kelompok usia 15 sampai
19 tahun sebesar 10,5% dan kelompok usia 20
sampai 24 tahun sebesar 7%2.

Penggunaan rokok elektrik tersebut sangat
mengkhawatirkan. lkatan Dokter Indonesia
(ID1) melarang penggunaan rokok elektrik oleh
masyarakat karena mengandung zat yang
berbahaya®. Sejumlah ahli dan penelitian
menunjukan adanya dampak negatif dari
merokok elektrik. Penggunaan rokok elektrik
dapat meningkatkan risiko terjadinya penyakit
jantung dan paru-paru®. EVALLI (E-cigarette or
vaping product use associated lung injury),
penyakit paru obstruktif, popcorn lung dan
kanker paru merupakan beberapa penyakit
paru-paru yang disebabkan oleh penggunaan
rokok elektrik®. Penelitian yang dilakukan oleh
Center for Tobacco Control Research and
Education University  of  California
menunjukan bahwa efek rokok elektrik dapat
meningkatkan  adrenalin, meningkatkan
tekanan darah, menyebabkan ketergantungan,
keracunan, pneumonia, asma, gagal jantung,
dan luka bakar pada mulut akibat ledakan
rokok elektrik®. Pun perokok lebih rentan
terhadap gangguan  pencernaan  seperti
terjadinya maag®.

Asap rokok yang dihirup, mengandung
berbagai zat di dalamnya yang akan masuk ke
saluran pernafasan, tertelan bersama dengan air
liur dan masuk ke saluran pencernaan. Salah
satu kandungan dalam rokok adalah nikotin.
Nikotin yang terdapat pada rokok memiliki
efek untuk menekan rasa lapar’. Ketika tidak
adanya sesuatu yang masuk ke dalam lambung
menjadikan produksi asam lambung berlebih.
Kandungan nikotin yang terdapat di dalam
rokok pun dapat merelaksasikan cincin otot
esofagus yang dapat menyebabkan asam
lambung naik ke atas®. Oleh karena itu,
pengguna rokok dapat mengalami berbagai
masalah lambung seperti gastritis, dan kanker
lambung®. Selaras dengan hal tersebut,
beberapa penelitian merokok konvensional
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kejadian gastritis, ditunjukkan oleh penelitian
sebelumnya yang menunjukkan  54,3%
terjadinya gastritis diakibatkan oleh perilaku
merokok dengan kategori sangat berat
sedangkan hanya 2,9% yang tidak mengalami
gastritis’®.  Sejalan dengan hal tersebut
penelitian lainnya juga memperlihatkan adanya
hubungan perilaku merokok dengan kejadian
gastritis!. Dan hal serupa ditunjukkan oleh
penelitian lainnya yang mengungkapkan
perokok ringan, sebagian besar menderita
gastritis akut yaitu sebanyak 16 orang (88,9%)
dan di antara perokok sedang, lebih dari
sebagian menderita gastritis kronis yaitu 10
orang (66,7%). Rata-rata hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan sangat signifikan
antara merokok konvensional dengan kejadian
gastritis.

Selain gastritis, penyakit lambung yaitu
GERD (Gastroesophageal Reflux Disease).
GERD merupakan refluks lambung yang naik
ke esofagus. Gaya hidup yang kurang baik
dapat menyebabkan terjadinya GERD. Salah
satu gaya hidup yang menyebabkan GERD
adalah merokok™.

Berbeda dengan hal tersebut, beberapa
penelitian menunjukkan bahwa rokok elektrik
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tidak memiliki hubungan dengan terjadinya
penyakit lambung. Salah satu penyakit
lambung yang tidak dipengaruhi oleh rokok
elektrik yaitu GERD. Penelitian sebelumnya
mengenai rokok elektrik terhadap GERD
mengungkapkan  bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara pola
konsumsi rokok elektrik dengan RGE (Reflux
Gastroesofagus)®. Penelitian lainnya
menghasilkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara merokok elektrik dengan gejala
GERD?®,

Paparan di atas menunjukkan adanya
perbedaan dari rokok konvensional dan rokok
elektrik terhadap penyakit lambung dan dari
hasil penelusuran awal menunjukkan hasil
yang berbeda di setiap penelitiannya, sehingga
perlu dilakukan penelitian literature review
untuk mengidentifikasi studi lanjutan terkait
dampak dari rokok elektrik terhadap penyakit
lambung seperti GERD dan gastritis. Tujuan
literature review ini untuk mengetahui
pengaruh merokok elektrik terhadap penyakit
lambung seperti GERD dan gastritis.

BAHAN DAN CARA

Penelitian ini  menggunakan metode
penelitian yaitu Systematic Literature Review
(SLR). Literature Review atau disebut juga
sebagai tinjauan pustaka. Literature review
adalah proses meninjau dan mengevaluasi
daftar bacaan atau sumber informasi yang
sesuai dengan topik tertentul®. Literature
review dilakukan dengan cara mengumpulkan
data yang telah ada dari artikel maupun dari
penelitian-penelitian sebelumnya®’. Systematic
Literature Review adalah metode yang
terstruktur dan umum untuk mengidentifikasi,
menilai, dan menyimpulkan hasil-hasil
penelitian untuk memperoleh hasil yang
menggambarkan  keseluruhan  penelitian
tersebut (Carrera-Rivera et al., 2022)*8,
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Gambar 1. Diagram PRISMA Flow

Pencarian artikel untuk tinjauan sistematis
dengan metode PRISMA (Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses) dilakukan menggunakan kata kunci
yang relevan seperti "Rokok Elektrik,” "E-
Cigarette,” "Vaping," "Gastritis," dan "GERD"
di Google Scholar, Pubmed, dan Sciencedirect.
Fokus pencarian adalah pada artikel yang
diterbitkan antara tahun 2019 hingga 2024
dengan akses terbuka. Analisis menggunakan
PICOS : Population (pengguna rokok elektrik
aktif), Intervention  (rokok  elektrik),
Comparison (tidak ada), Outcome (pengaruh
merokok elektrik terhadap penyakit lambung)
dan  Study Design  (cross  sectional,
retrospective). Artikel-artikel yang dipilih akan
dianalisis sesuai dengan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan. Melalui analisis
tersebut, diharapkan dapat disusun tinjauan
yang komprehensif mengenai dampak rokok
elektrik terhadap kesehatan saluran cerna,
terutama berkaitan dengan gastritis dan GERD.
Penelusuran ini diharapkan dapat memberikan
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pemahaman yang lebih baik tentang risiko
kesehatan yang terkait dengan penggunaan
rokok elektrik dalam rentang waktu yang
relevan.

HASIL

Hasil penelusuran pada Google Scholar,
Pubmed dan Sciencedirect didapatkan 3.034
artikel dengan jumlah artikel akhir sebanyak
empat artikel yang sesuai dengan Kriteria
inklusi dan eksklusi. Keempat artikel penelitian
ini, judul, pembahasan dan topik utama yang
diangkat berbeda-beda, seperti pada artikel

pertama dengan judul “Prevalence of
Gastroesophageal Reflux Disease (GERD)
Among Electronic Cigarette-Smoking

University Students in Jeddah, Saudi Arabia*°
focus membahas masalah medis yaitu GERD
kebiasaan merokok dan jenis rokok yang
digunakan. Artikel kedua dengan judul “The
Association Between the Pattern of Electronic

Tabel 1. Hasil Pencarian Artikel

Cigarette Smoking and Gastroesophageal
Reflux* fokus pembahasannya yaitu kejadian
penyakit lambung dan kebiasaan merokok
meliputi lama durasi mengkonsumsi rokok
elektrik dan jumlah konsumsi rokok elektrik.
Artikel ketiga dengan judul “Effect of
Electronic Cigarettes on the Gastrointestinal
System”?? fokus membahas penggunaan rokok
elektrik dalam 30 hari terakhir dan
pengaruhnya terhadap masalah pencernaan
yaitu penyakit lambung dan usus. Dan artikel
keempat dengan judul “Risk of Respiratory,
Gastrointestinal, and Constitutional Health
Symptoms : A Cross Sectional Study of Texas
Adolescent and Young Adult Adolescent and
Young Adult Nicotine and Marijuana Vapers”?
fokus pembahasannya vyaitu tanda gejala
kesehatan yang terjadi 90 hari terakhir pada
pengguna vape selama 30 hari terakhir dengan
berbagai jenis vape.

No Judul Penulis Tujuan Methe Peserta Hasil
Penelitian

1. Prevalence of Nouf A Alturki, Untuk menilai Cross sectional 397 Tidak ada hubungan
Gastroesophageal Rahaf A prevalensi GERD di  dengan analisis peserta  yang signifikan
Reflux Disease Alghamdi, Raghad  kalangan mahasiswa  menggunakan antara  prevalensi
(GERD) Among C  Almehmadi, di Jeddah dan g\ gpgg GERD dan merokok
Electronic Cigarette- Roba M Wa_znah, hubungannya Statistics for (p=0.49) hookah

) A Mawah A Niyazi, dengan merokok ’ ) T
Smoking  University Ghaidaa S Hasrat, elektrik Windows, versi (p=0.988) dan rokok
Students in Jeddah, FayzaF Alfayez & 26.0 elektrik (p=0.788)
Saudi Arabia®® Ayman
Elsamanoudy
(2023)

2. The Association  Ahmad Fariz  Untuk mengetahui Cross sectional 273 Tidak terdapat
Between the Pattern of Malvi ~ Zamzam  proporsi refluks  dengan analisis peserta  hubungan yang
Electronic  Cigarette 28N, Donny  gastroesofagus menggunakan signifikan  antara
Smoking and nauphar, US\_Natun (RGE.) pada perokok IBM SPSS lama konsumsi rokok
Gastroesophageal Khasanah, Tlar M elektrik dan Statistics 23.0 elektrik dengan

Pratamawati, hubungan antara '
Reflux Rama S pola konsumsi rokok heartburn (p=0.681),
Brajawikalpa, Eka elektrik dan RGE regurgitasi
Ayuningtyas & (p=0.568), gejala
Alif Hamzah nokturnal (p=0.764),
(2021) dan PRGE
(p=0.113). Tidak
terdapat  hubungan
yang signifikan
antara jumlah
konsumsi rokok
elektrik dengan
heartburn
(p=0.0682),
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No Judul Penulis Tujuan Metc_)qe Peserta Hasil
Penelitian
regurgitasi
(p=0.770), gejala
nokturnal (p=0.985),
dan PRGE
(p=0.605).

3. Effect of Electronic Madhurima Untuk mempelajari  Retrospective 944 Hasil tidak mencapai
Cigarettes on the Debnath, Dipanjan dampak penggunaan review dengan peserta  signifikan
Gastrointestinal Debnath, EC pada sistem Gl gpqjisis (p=0.3208) meski di
System? \P(ri?rntlksr&%er?mgg pada populasi AS menggunakan antara pengguna

Vinod Nokala SAS 9.4 (2013, electric cigarette
(2022) SAS Institute (n=261), 10,73%
Inc., Cary, North menderita  penyakit
Carolin, US) lambung dan usus
yang bermanifestasi
klinis muntah dan
diare yang dimulai
selama 30  hari
tersebut
dibandingkan dengan
8,64% vyang tidak
pernah menggunakan
electric cigarette
pada periode yang
sama (n=683)

4, Risk of Respiratory, Kathleen R. Case, Untuk Cross sectional 2.389 Pengguna hanya
Gastrointestinal, and Stephanie L. mendeskripsikan dengan analisis peserta ganja, hanya nikotin,
Constitutional Health  Clendennen, Joel gejala kesehatan  menggunakan dan dual vaper
Symptoms : A Cross Tsevat & Melissa berdasarkan Stata 17.0 memiliki
Sectional  Study of B. Harrell (2022) kategori  pengguna (College Station, kemungkinan gejala
Texas Adolescent and vape (hanya TX) gastrointestinal yang
Young Adult Nicotine pengguna ganja, jauh lebih  tinggi
and Marijuana hanya nikotin, dan dibandingkan dengan
Vapers? penggunaan ganda yang tidak pernah

dibandingkan menggunakan
dengan yang tidak dengan diantaranya
pernah mual  (p=<0.001),
menggunakan  dan muntah  (p=0.001),
mengkaji risiko diare (p=<0.001) dan
gangguan sakit perut (p=0.05).
pernafasan,
gastrointestinal dan
gejala konstitusional
berdasarkan
kategori  pengguna
vape

PEMBAHASAN (n=275) dengan usia antara 18 ke atas. Pada

Rokok Elektrik. Rokok elektrik atau yang
biasa disebut juga dengan sebutan vape
merupakan salah satu jenis rokok yang banyak
digandrungi. Pada beberapa penelitian rokok
elektrik digemari oleh berbagai kalangan usia
dan juga jenis kelamin. Artikel pertama yang
diambil sebagai partisipan yaitu berjenis
kelamin laki-laki (n=122) dan perempuan

artikel kedua partisipan yang terlibat dalam
penelitian berjenis kelamin laki-laki (n=257)
dan perempuan (n=16) dengan rentan usia 17
sampai 48 tahun, artikel Kketiga dengan
partisipan 944 orang dengan usia kurang dari
80 tahun, dan artikel keempat dengan partisipan
laki-laki (n=586) dan perempuan (n=811)
dengan usia antara 17 tahun sampai 24 tahun.
Dalam penelitian ini ditarik kesimpulan bahwa
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pengguna rokok tidak hanya laki-laki tetapi
perempuan pun sudah menggunakannya.
Ketertarikan terhadap rokok elektrik tidak
hanya terjadi pada laki-laki, tetapi juga tidak
sedikit juga perempuan yang tertarik untuk
mengkonsumsi rokok elektrik??. Pun pengguna
rokok elektrik ditemukan terdiri dari beragam
usia.

Rokok elektrik diluncurkan sebagai media
menghentikan aktivitas merokok yang didesain
dengan lebih sederhana dimana rokok elektrik
ini berbentuk tabung yang berisi cairan liquid.
Rokok elektrik merupakan suatu alat yang
memiliki fungsi sebagai rokok tetapi tidak
memakai ataupun membakar tembakau, tetapi
dengan  terjadinya  perubahan cairan
menghasilkan uap yang dihisap oleh perokok?*
Rokok elektrik memiliki ukuran, bentuk dan
jenis yang beragam.

Efek Rokok Elektrik terhadap Tubuh.
Bahan yang terkandung dalam rokok elektrik
berbeda di setiap merknya. Namun terdapat
beberapa komposisi dalam rokok elektrik yang
membahayakan kesehatan. Terdapat sejumlah
kandungan yang berbahaya dalam rokok
elektrik diantaranya nikotin cair dan bahan
pelarut propilen, glikol, dieter glikol dan
gliserin, yang bila dipanaskan dapat
menyebabkan penyakit (BPOM)?*. Nikotin
memiliki sifat toksik. Nikotin yang terdapat
pada rokok memiliki efek untuk menekan rasa
lapar’. Tidak adanya sesuatu yang masuk ke
lambung menjadikan asam lambung dapat
langsung mencerna lapisan lambung dan
mengakibatkan masalah pada lambung. Selain
pada sistem pencernaan nikotin memiliki
dampak pada sistem organ lain manusia.
Nikotin dalam rokok elektrik dapat menjadi
faktor risiko pada penyakit kardiovaskular.
Nikotin dalam rokok diduga berpengaruh
terhadap  kesanggupan  kardiovaskular?,
Nikotin dalam rokok elektrik pun berdampak
pada saluran pernafasan. Hal tersebut
dikarenakan nikotin dalam rokok elektrik dapat
mengakibatkan peradangan pada saluran

pernafasan  dan  meningkatkan  risiko
kerentanan terhadap infeksi. Pada ginjal
kandungan nikotin dalam rokok bersifat
nefrotoksik?®®.  Selain  nikotin  terdapat
kandungan lain seperti propilen glikol dan
gliserin nabati merupakan bahan pelarut utama
e-liquid®. Propilen glikol memiliki dampak
yang tidak jauh berbeda pada kesehatan
manusia. Sifatnya sebagai iritan sensorik dapat
menyebabkan iritasi dengan tingkat gangguan
ringan pada fungsi paru?’. Propilen glikol atau
gliserin nabati juga dapat meningkatkan sekresi
lendir pada epitel saluran napas utama. Masalah
kesehatan yang diakibatkan oleh propilen
glikol diantaranya seperti asma, sesak, iritasi
pernafasan, bahkan nyeri otot.

Perisa  atau  flavoring  merupakan
kandungan lain yang terdapat dalam rokok
elektrik. Perisa pada rokok elektrik menjadi
salah satu kandungan yang menjadikan daya
tarik penggunanya. Berbagai rasa dan aroma
dalam rokok elektrik ditemukan. Mulai dari
rasa buah-buahan, mint dan menthol.

Beragamnya kandungan rokok elektrik dan
adanya komponen yang berbahaya dalam rokok
elektrik tentunya memiliki dampak buruk bagi
kesehatan. Dampak buruk dari rokok elektrik
sering bermunculan. Menurut WHO (2019),
56% risiko penyakit kardiovaskular, 30% risiko
stroke dan 10% risiko jantung koroner dapat
diakibatkan oleh rokok elektrik?,

Hubungan Rokok Elektrik dan
Penyakit Lambung. Berdasarkan hasil
analisis terhadap tiga artikel menunjukkan
bahwa rokok elektrik tidak berhubungan
dengan kejadian penyakit lambung dan satu
artikel menunjukkan bahwa pengguna vape
hanya ganja, hanya nikotin, dan dual vaper
memiliki kemungkinan gejala gastrointestinal
yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
yang tidak pernah menggunakan. Hasil
penelitian ~ menunjukkan  tidak  adanya
hubungan yang signifikan antara merokok vape
dan  GERD®. Hasil penelitian lain
memperlihatkan tidak ada hubungan yang
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signifikan antara pola konsumsi rokok elektrik
dan RGE!. Hal tersebut selaras dengan
penelitian sebelumnya yang menyebutkan tidak
adanya hubungan antara jenis rokok terhadap
GERD. Pun hasil penelitian lainnya
menunjukkan tidak mencapai signifikan meski
pengguna rokok elektrik sebanyak 261
menderita penyakit lambung dan usus?.

GERD merupakan keadaan dimana terjadi
proses aliran balik/refluks yang berulang ke
esofagus. Tanda gejala GER diantaranya
heartburn, regurgitasi dan gejala nocturnal®*,
Nyeri ulu hati, regurgitasi , mual, dan sulit tidur
di malam hari karena nyeri ulu hati merupakan
tanda gejala GERD?. Tidak jauh berbeda,
gastritis sebagai salah satu penyakit lambung
memiliki tanda gejala yang hampir sama
dengan GERD. Tanda gejala gastritis atau
maag antara lain nyeri ulu hati atau
epigastrium, rasa begah, mual dan muntah®.
Gastritis sendiri yaitu peradangan yang terjadi
pada lapisan lambung. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tanda gejala penyakit
lambung yang sering terjadi diantaranya yaitu
nyeri ulu hati, mual dan muntah.

Merokok elektrik merupakan kegiatan
menghisap rokok tanpa adanya pembakaran
menggunakan api. Salah satu penyebab
terjadinya penyakit lambung adalah kebiasan
merokok. Ketika nikotin diubah menjadi asam
nikotinat, adhesi thrombus dapat meningkat
yang berperan pada penyempitan pembuluh
darah sehingga mengurangi aliran darah ke
lambung dan terjadinya penurunan ini dapat
berdampak pada penurunan produksi mukus
yang memiliki fungsi untuk melindungi
lambung dari iritasi*2. Dan nikotin dalam rokok
memiliki efek untuk menekan rasa lapar’.
Ketika tidak adanya sesuatu yang masuk ke
dalam lambung menjadikan produksi asam
lambung berlebih. Kandungan nikotin yang
terdapat di dalam rokok pun dapat
merelaksasikan cincin otot esofagus yang dapat
menyebabkan asam lambung naik ke atas®.

Peneliti berasumsi tidak adanya pengaruh
rokok elektrik terhadap penyakit lambung
dikarenakan nikotin sebagai salah satu
penyebab terjadinya masalah pada lambung
dalam rokok elektrik memiliki dosis yang lebih
sedikit. Komponen rokok elektrik yang dapat
diatur sendiri secara bebas memungkinkan
penggunanya untuk menggunakan kadar
nikotin yang rendah. Pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Lugesen et.,
al. menyebutkan bahwa rokok elektrik lebih
aman daripada rokok tembakau karena
kandungan nikotin pada rokok elektrik lebih
rendah®. Meski demikian adanya tanda gejala
penyakit lambung pada pengguna rokok
elektrik tidak dapat diabaikan begitu saja.
Tanda gejala penyakit lambung pada sistem
pencernaan pengguna rokok elektrik banyak
dilaporkan. Pada sebuah penelitian
menunjukkan pengguna rokok vape hanya
nikotin dengan total 187 orang, 43 orang
diantaranya mengalami mual, dan 16 orang
mengalami muntah?:. Hal serupa dilaporkan
dalam penelitian lainnya yang dimana adanya
pengguna rokok elektrik yang bermanifestasi
klinis muntah?®. Adapun limitasi pada
penelitian ini yaitu artikel yang berbayar tidak
dimasukkan sehingga untuk kedepannya artikel
yang berbayar dapat dimasukkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Merokok elektrik tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap penyakit lambung.
Meski demikian adanya tanda gejala pada
sistem pencernaan seperti nyeri ulu hati, mual
dan muntah sebagai manifestasi klinis penyakit
lambung harus tetap diwaspadai. Untuk
selanjutnya perlu adanya penelitian lanjutan
mengenai rokok elektrik pada penyakit
lambung dengan desain penelitian yang
berbeda dan untuk pengguna rokok terkhusus
rokok elektrik harus lebih diperhatikan lagi
dampak dari penggunaan rokok elektrik
tersebut, baik dampak kesehatan, sosial dan
lain-lain dan diperlukannya edukasi untuk
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pengguna rokok terlebih pengguna rokok
elektrik agar lebih mengetahui dampak dari
rokok tersebut.
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